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Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan yang menunjukkan bahwa terdapat siswa yang memiliki kemampuan interaksi sosial rendah pada siswa introvert. Melalui pemberian konseling behaviour teknik latihan asertif diharapkan kemampuan interaksi sosial rendah pada siswa introvert dapat ditingkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya dan keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial rendah pada siswa introvert melalui konseling behaviour teknik latihan asertif. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan dengan melaksanakan dua siklus tindakan. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah dua siswa yang memiliki kemampuan interaksi sosial rendah di kelas serta memiliki berkepribadian introvert. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data digunakan teknik analisis data kualitatif dan analisis deskriptif persentase.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan kedua konseli mengalami kemampuan interaksi sosial rendah di kelas pada siswa introvert. Gejala yang muncul yaitu kedua konseli memiliki kemampuan kontak sosial dan komunikasi yang sangat rendah. Sebelum diberikan konseling behaviour teknik latihan asertif konseli memiliki kemampuan interaksi sosial sangat rendah. Selama diberikan konseling behaviour dengan teknik latihan asertif dengan tindakan siklus I dan II, kemampuan interaksi sosial di kelas siswa introvert pada konseli 1 menunjukkan adanya peningkatan mulai dari kriteria sangat rendah, rendah menjadi tinggi. Sedangkan pada konseli 2 selama diberikan konseling behaviour dengan teknik latihan asertif dengan tindakan siklus 1 dan 2, kemampuan interaksi sosial rendah di kelas siswa introvert berada pada kriteria sangat rendah, tinggi dan tinggi. Dan setelah diberikan konseling dengan tindakan siklus 1 dan 2, kemampuan interaksi sosial siswa introvert di kelas berada pada kriteria sangat tinggi dengan peningkatan persentase. 
Disimpulkan bahwa kemampuan interaksi sosial siswa introvert di kelas dapat ditingkatkan menggunakan pendekatan konseling behaviour melalui teknik latihan asertif. Saran bagi siswa, orang tua dan pihak sekolah diharapkan mampu meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa introvert di kelas.

